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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Miopia, juga dikenal sebagai rabun jauh adalah salah satu
penyebab utama kelainan penglihatan yang berkembang terutama

selama masa kanak-kanak ketika panjang pertumbuhan mata yang

berlet-)ihan g ﬁg pE’l\r’ dan

,,;}.V&‘l‘n;,' : Ra memandang usia,

mendatang.
lingkungan

etiologinya

bungan keluarga,

penelitian p dan korelasi signifikan
dan dizigotik (Coviltir et al., 2019b).

Namun, penelitian telah menunjukkan hubungan antara faktor

antara kembar monozigoti

lingkungan yang berkontribusi signifikan terhadap perkembangan
miopia, termasuk aktivitas dalam jarak dekat seperti menulis,
membaca, menonton TV, dan bermain gadget berdampak pada
perkembangan miopia. Panjang aksial mata meningkat akibat
kekaburan perifer hipermetropik pada retina, sehingga mempercepat

perkembangan kondisi miopia. Karena pengaruh genetik yang



signifikan, kemungkinan terjadinya miopia meningkat seiring dengan
jumlah orang tua yang menderita miopia. Menurut penelitian terbaru,
menghabiskan waktu di luar ruangan dapat mencegah miopia
bertambah parah, namun tidak menghentikan kondisi miopia
(Alvarez-Peregrina et al., 2019). Penelitian pada populasi manusia di
Romania menunjukkan prevalensi miopia yang bervariasi secara

signifikan pada orang-orang yang secara genetik serupa dalam

. di kalangan
an berkisar
D23). Faktor-

membaca,
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dengan ketepatande ggi, yang sangat bergantung
pada kesehatan fisik dan penglihatan yang baik. Dalam menjalankan
berbagai prosedur medis dan memberikan perawatan terbaik bagi
pasien, kemampuan melihat dengan jelas dan tepat sangatlah
krusial. (Oszczedtowski et al., 2023). Sehubungan dengan
permasalahan tentang miopia pada mahasiswa Kedokteran, maka
peneliti tertarik untuk meneliti tentang faktor risiko kondisi miopia
sedang pada Kadet mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Iimu

Kesehatan Universitas Pertahanan Republik Indonesia.
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1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang penelitian tersebut diatas,
maka masalah penelitian ini adalah faktor risiko terjadinya miopia
pada kadet mahasiswa Cohort 2,3,4 Fakultas Kedokteran dan limu
Kesehatan Universitas Pertahanan Republik Indonesia. Penelitian ini
juga dilakukan untuk mengetahui variabel yang terbukti
mempengaruhi prevalensi kondisi miopia pada Kadet mahasiswa

Fakultas Kedokte ghatan Universitas Pertahanan
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Kedokteran Cohort 2, 3, dan 4 Universitas Pertahanan RI.

3. Mengetahui hubungan antara biodemografi dengan
prevalensi miopia pada kadet mahasiswa Program Studi
Sarjana Kedokteran Cohort 2, 3, dan 4 Universitas
Pertahanan RI.

4. Mengetahui hubungan antara faktor risiko dengan

prevalensi miopia pada kadet mahasiswa Program Studi
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Sarjana Kedokteran Cohort 2, 3, dan 4 Universitas

Pertahanan RI.

1.3 Manfaat Penelitian
1.3.1 Manfaat teoritis

Manfaat teoritis yang diperoleh yaitu memberikan

informasi terkai isiko yang dapat mempengaruhi
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Pertahanan Republik Indonesia terhadap kondisi miopia
sedang.

3. Sebagai referensi sebagai kadet mahasiswa khususnya
untuk kadet yang sedang melakukan pendidikan agar
dapat mengetahui faktor risiko terjadinya miopia sedang
pada Kadet mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Iimu
Kesehatan Universitas Pertahanan Republik Indonesia.
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